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Abstract 
The Taro plants (Colocasia esculenta L) consist of leaves, stalk, and tubers that have 
pharmacological activity. There are the healing of wounds and antioxidant activity because of 
the containing of phenolic and flavonoid compounds. Activity pharmacology of various plant 
parts taro influenced by the active substance contained in each part of a plant that produces 
differences of activity pharmacology. The purpose of the research is to know the influence of 
parts of an organ plant on the total phenolic and the total flavonoid plant extracts taro. The 
extraction method used Microwave-Assisted Extraction (MAE) with 96% ethanol. An extract 
obtained determined the total phenolic with the methods Folin-ciocalteau using gallic acid as 
standard while levels flavonoid determined by the addition of reagent AlCl3 using Quercetin 
as a standard. Total phenolic content and total flavonoid content measured the use of the 
spectrophotometer UV-Vis. This research result indicates that the differences part of a plant 
significantly affected the total phenolic and flavonoid plant extracts taro. The highest levels of 
total phenolic and flavonoid there are on the leaves of taro plants 
 
Keywords: taro extract, a different part, total phenolic content, total flavonoid content 
 
1. PENDAHULUAN 

Tanaman talas merupakan tanaman 
pangan yang banyak digunakan  sebagai 
makanan pokok.  Secara morfologi, bagian 
tanaman talas terdiri dari umbi, tangkai 
dan daun. Seluruh bagian tanaman talas 
dapat digunakan sebagai penyembuhan 
luka ringan, luka bakar hingga pendarahan 
(Sangtam dkk, 2012). Ekstrak daun talas 
mampu menyembuhkan luka pada 
konsentrasi 15%, sedangkan tangkai daun 
talas pada konsentrasi 20% dan umbi talas 
pada konsentrasi 1% (Wijaya dkk, 2014; 
Amarsya, (2017); Nasution (2015). Wei 
dkk (2011) juga menyebutkan bahwa 
seluruh bagian tanaman talas dapat 

berfungsi sebagai antioksidan. Daun talas 
memiliki IC50 sebesar 0,28 ppt, tangkai 
daun 0,125 ppt, dan pada umbi talas 
sebesar 4,8 ppt.  

Chakraborty dkk (2015) dan Wijaya 
dkk (2014) menyebutkan bahwa dalam 
umbi, tangkai dan daun talas positif 
mengandung senyawa fenolik dan 
flavonoid. Aktivitas farmakologi dari 
berbagai bagian tanaman talas dipengaruhi 
oleh kadar zat aktif yang terkandung pada 
masing-masing bagian tanaman, sehingga 
menghasilkan aktivitas farmakologi yang 
berbeda-beda (Depkes RI, 2000). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bagian organ tanaman terhadap 
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kadar total fenolik dan kadar total 
flavonoid ekstrak tanaman talas.  

  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 BAHAN DAN ALAT 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simplisa tanaman 
talas (umbi, tangkai dan daun) yang 
diperoleh dari Materia Medica Batu, 
pereaksi Folin-ciocalteau, Na2CO3, AlCl3, 
NaNO2, metanol, etanol 70%, FeCl3, 
serbuk Mg, HCl pekat. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah glassware, Spektrofotometer 
UV-VIS (MINI Shimadzu 1800). 

2.2 CARA KERJA 
a. Ekstraksi Tanaman Talas 

Ekstraksi dilakukan dengan metode 
Microwave Assisted Extraction (MAE). 
Setiap bagian tanaman diekstraksi 
dengan pelarut etanol 96% dan 
diradiasi dalam microwave secara 
berkala selama 2 menit pada suhu tidak 
lebih dari 50°C dengan kekuatan daya 
700W.  

b. Uji Kontrol Kualitas Ekstrak Tanaman 
Talas 

Masing-masing ekstrak kental di uji 
organoleptis, kadar susut pengeringan 
dan rendemen. 

 
                             

                                   

 

 
c. Uji Kualitatif Senyawa Fenol Dan 

Flavonoid 
Sebanyak 100 mg ekstrak tanaman 
talas dilarutkan dalam 5 mL etanol 
96%. Sebanyak 1 mL larutan 
direaksikan dengan 3 tetes FeCl3 2% 

sebagai uji kualitatif senyawa fenolik. 
Sebanyak 1 mL larutan ditambahkan 
100mg serbuk magnesium dan 5 mL 
HCL pekat sebagai uji kualitatif 
senyawa flavonoid. 
 

d. Penetapan Kadar Total Fenolik Ekstrak 
Tanaman Talas 

Sebanyak 1,0 mL larutan baku 
asam galat (20, 30, 40, 50 dan 60 
μg/ml) serta 1 mL larutan ekstrak 
tanaman talas (250 μg/ml), masing-
masing dimasukkan ke dalam tabung, 
kemudian ditambah dengan 5,0 mL 
reagen Folin Ciocalteau (1:10) dan 
dikocok sampai homogen. Masing-
masing larutan ditambah dengan 4,0 
mL larutan Na2CO3 1M, dikocok 
sampai homogen selama 1 menit dan 
didiamkan selama 25 menit pada suhu 
kamar. Semua larutan diukur 
absorbansinya pada panjang 
gelombang 748,20 nm (λ max), 
kemudian dibuat kurva kalibrasi 
hubungan antara konsentrasi asam 
galat (μg/ml) dengan absorbansi, 
hingga diperoleh persamaan y=bx+a. 
Kandungan kadar total fenolik pada 
sampel ekstrak tanaman talas 
dinyatakan sebagai mgGAE/g ekstrak. 
Rumus penetuan kadar total fenolik 
(TPC) adalah sebagai berikut 
(Ramayani, 2015) : 

                
                                          

e. Penetapan Kadar Total Flavonoid 
Ekstrak Tanaman Talas 

Sebanyak 1 mL larutan baku 
kuersetin (20, 40, 60, 80, 100 μg/ml) 
serta 1mL larutan ekstrak tanaman 
talas (2000 μg/ml) ditambahkan 1 mL 
AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5% 

  

lalu dihomogenkan. Masing-masing 
larutan didiamkan selama 14 menit dan 
dilakukan pembacaan absorbansi pada 
panjang gelombang 413,90 nm.  
Kemudian dibuat kurva kalibrasi 
hubungan antara konsentrasi kuersetin 
(μg/ml) dengan absorbansi hingga 
diperoleh persamaan y = bx + a. 
Kandungan kadar total flavonoid pada 
sampel ekstrak tanaman talas 
dinyatakan sebagai mg KE/g.ekstrak. 
Rumus penetuan kadar total flavonoid 
(TFC) adalah sebagai berikut .: 

                
                                          

f. Analisa Data 
Kadar total fenolik dan Kadar total 

flavonoid ekstrak tanaman talas 
dianalisa menggunakan uji Anova 
(kadar total fenolik) dan Kruskal 
Wallis (kadar total flavonoid). 

 
 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Kontrol kualitas ekstrak merupakan 
parameter yang digunakan dalam proses 
standarisasi suatu simplisia. Hasil kontrol 
kualitas simplisia tanaman talas pada 
berbagai bagian tanaman talas dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Hasil organoleptis pada tiap bagian 
organ tanaman memiliki warna yang 
berbeda-beda. Pada daun berwarna hijau 
karena mengandung klorofil, pada tangkai 
berwarna coklat karena mengandung lignin 
sedangkan pada umbi berwarna putih 
karena mengandung amilum (Koswara, 
2013). Rasa manis pada umbi talas karena 
adanya sukrosa (Hartati dan Prana, 2003). 
Perbedaan bagian organ tanaman talas 
tidak berpengaruh terhadap susut 

pengeringan. Hasil susut pengeringan pada 
semua bagian tanaman kurang dari 10%.  

 

Tabel 1. Kontrol Kualitas Serbuk Simplisia 
Tanamn Talas 

Bagian 
Tanaman Organoleptis 

Susut 
Pengeringan 

(%) 

Umbi 

Bentuk serbuk 
Warna  
hijau kecoklatan 
Tidak berasa 

9,57a 

Tangkai  

Bentuk serbuk 
Warna coklat 
Tidak berasa 

9,34a 

Daun  

Bentuk serbuk 
Warna putih 
kecoklatan 
Rasa manis 

9,72a 

Superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p<0,05) 
 
 

Metode ekstraksi Microwave 
Assisted Extraction (MAE) merupakan 
metode ektraksi yang memanfaatkan 
radiasi gelombang mikro untuk 
mempercepat ekstraksi selektif melalui 
pemanasan pelarut secara cepat dan efisien 
(Jain dkk, 2009). Senyawa fenolik dan 
flavonoid merupakan senyawa yang 
mengandung gugus hidroksi sehingga 
dapat larut dalam pelarut polar yaitu etanol 
96%. Pemilihan pelarut dalam proses 
ekstraksi berdasarkan prinsip like dissolve 
like, senyawa polar akan terlarut dalam 
pelarut polar dan demikian pula sebaliknya 
(Depkes RI, 1986). Hasil kontrol kualitas 
ekstrak tanaman talas dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Kontrol Kualitas Ekstrak Tanaman Talas 

Bagian  
Tanaman Organoleptis 

Susut 
pengeringan (%) Rendemen (%) 

Umbi 
Bentuk ektrak kental 
Warna hijau kehitaman kecoklatan 
Rasa pahit 

3,88a 15,11a 

Tangkai  
Bentuk ekstrak kental 
Warna coklat kehitaman 
Rasa pahit 

2,99a 11,56b 

Daun  
Bentuk ekstrak kental 
Warna coklat susu kecoklatan 
Rasa manis lalu pahit 

3,70a 13,44c 

Superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

Perbedaan bagian tanaman talas 
berpengaruh terhadap rendemen yang 
dihasilkan. Perbedaan rendemen yang 
dihasilkan dipengaruhi oleh kandungan 
senyawa yang terkandung dalam tiap 
bagian tanaman. Rendemen tertinggi 
ditunjukkan pada bagian daun talas. Daun 
talas mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, fenol, terpenoid, 
antosianin, antraquinon, dan steroid 
(Kumawat et al., 2010). Umbi talas 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin, fenol, terpenoid, dan steroid 
(Chakraborty et al., 2015). Sedangkan 
tangkai daun talas mengandung alkaloid, 
flavonoid, polifenol, saponin, dan 
terpenoid (Wijaya et al., 2014). 

Semua bagian tanaman talas 
menunjukkan adanya senyawa fenolik dan 
flavonoid. Hasil reaksi pada setiap larutan 
ekstrak tanaman talas menunjukkan 
perubahan warna menjadi hijau setelah 
penambahan reagen FeCl3. Perubahan 
warna disebabkan karena adanya reaksi 
kompleks antara senyawa fenol dan FeCl3 
karena adanya transisi elektron dari ion 
pusat akibat adanya ligan (Sahoo, dkk., 
2012). 

 
Gambar 1. Reaksi Kompleks Senyawa 
Fenol dan Reagen FeCl3 

Hasil reaksi pada setiap larutan 
ekstrak tanaman talas menunjukkan 
perubahan warna menjadi merah dan 
kuning setelah penambahan reagen serbuk 
Mg dan HCl pekat yang menandakan 
terbentuknya garam flavilium. Logam Mg 
mereduksi inti benzopiron pada flavonoid 
dan membentuk garam flavilium. 

 

 
Gambar 2. Reaksi Pembentukan Garam 
Flavilium 

Penentuan kadar total fenolik 
dilakukan dengan metode kolorimetri 
dengan menggunakan reagen Folin-
cioacalteau. Larutan standar yang 

  

digunakan adalah asam galat. Persamaan 
regresi linier yang dihasilkan adalah 
y=0,00999x+0,0483 dengan nilai 
r=0,9997. Kadar total fenolik dinyatakan 
sebagai mg GAE/g ekstrak. 

  
Gambar 3. Kurva Kalibrasi Larutan Standar 
Asam Galat 

Penentuan kadar total flavonoid 
dilakukan dengan metode kolorimetri 
menggunakan reagen aluminium klorida. 
Larutan standar yang digunakan adalah 
kuersetin. Persamaan regresi linier yang 
dihasilkan adalah y=0,006x+0,095 dengan 
nilai r=0,998. Kadar total flavonoid 
dinyatakan sebagai mg KE/g ekstrak. 

 
Gambar 4. Kurva Kalibrasi Larutan 
Standar Kuersetin 

Tabel 3. Kadar Total Fenolik dan 
Flavonoid Ekstrak Tanaman Talas 

Bagian 
Tanaman 

Kadar Total 
Fenolik 

(mgGAE/g 
ekstrak) 

Kadar Total 
Flavonoid (mg 
KE/g ekstrak) 

Daun 8,1077a 4,43a 
Tangkai 4,9823b 0,92b 
Umbi 5,8706c 1,08c 

Superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p<0,05) 

Perbedaan bagian tanaman talas 
berpengaruh signifikan terhadap kadar 
total fenolik dan flavonoid. Kadar total 
fenolik dan flavonoid tertinggi terdapat 
pada bagian daun diikuti umbi dan 
terendah adalah tangkai. 

Kadar total fenolik dan flavonoid 
yang dihasilkan linier dengan jumlah 
rendemen yang dihasilkan. Pada hasil 
perolehan rendemen diketahui rendemen 
tertinggi juga terdapat pada bagian daun, 
diikuti umbi dan terendah adalah tangkai. 
Semakin tinggi rendemen menandakan 
bahwa semakin banyak komponen bioaktif 
yang terkandung dalam ekstrak (Wijaya 
dkk., 2018). Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Wei dkk., (2011) bahwa ekstrak 
daun talas mampu menghambat sel kanker 
payudara lebih besar dibandingkan ekstrak 
umbi talas karena kandungan senyawa 
bioaktif dalam daun lebih besar 
dibandingkan umbi. 

Ditinjau dari sisi morfologi 
tanaman talas, bagian daun talas memiliki 
tekstur yang lebih lunak daripada tangkai 
dan umbi talas, sedangkan tangkai daun 
talas lebih lunak daripada umbi talas. 
Tekstur daun yang lebih lunak memiliki 
kemampuan permeabilitas cairan penyari 
untuk menembus dinding sel menjadi lebih 
mudah. Senyawa pelarut yang menyari zat 
aktif pada daun akan lebih banyak dan 
kadar yang diperoleh juga lebih besar 
daripada tangkai dan umbi talas (Gunawan 
dan Mulyani, 2004).  

 
4. KESIMPULAN 

Perbedaan bagian tanaman berpengaruh 
signifikan terhadap kadar total fenolik dan 
kadar total flavonoid ekstrak tanaman 
talas.  
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flavonoid. Hasil reaksi pada setiap larutan 
ekstrak tanaman talas menunjukkan 
perubahan warna menjadi hijau setelah 
penambahan reagen FeCl3. Perubahan 
warna disebabkan karena adanya reaksi 
kompleks antara senyawa fenol dan FeCl3 
karena adanya transisi elektron dari ion 
pusat akibat adanya ligan (Sahoo, dkk., 
2012). 

 
Gambar 1. Reaksi Kompleks Senyawa 
Fenol dan Reagen FeCl3 

Hasil reaksi pada setiap larutan 
ekstrak tanaman talas menunjukkan 
perubahan warna menjadi merah dan 
kuning setelah penambahan reagen serbuk 
Mg dan HCl pekat yang menandakan 
terbentuknya garam flavilium. Logam Mg 
mereduksi inti benzopiron pada flavonoid 
dan membentuk garam flavilium. 

 

 
Gambar 2. Reaksi Pembentukan Garam 
Flavilium 

Penentuan kadar total fenolik 
dilakukan dengan metode kolorimetri 
dengan menggunakan reagen Folin-
cioacalteau. Larutan standar yang 

  

digunakan adalah asam galat. Persamaan 
regresi linier yang dihasilkan adalah 
y=0,00999x+0,0483 dengan nilai 
r=0,9997. Kadar total fenolik dinyatakan 
sebagai mg GAE/g ekstrak. 

  
Gambar 3. Kurva Kalibrasi Larutan Standar 
Asam Galat 

Penentuan kadar total flavonoid 
dilakukan dengan metode kolorimetri 
menggunakan reagen aluminium klorida. 
Larutan standar yang digunakan adalah 
kuersetin. Persamaan regresi linier yang 
dihasilkan adalah y=0,006x+0,095 dengan 
nilai r=0,998. Kadar total flavonoid 
dinyatakan sebagai mg KE/g ekstrak. 

 
Gambar 4. Kurva Kalibrasi Larutan 
Standar Kuersetin 

Tabel 3. Kadar Total Fenolik dan 
Flavonoid Ekstrak Tanaman Talas 

Bagian 
Tanaman 

Kadar Total 
Fenolik 

(mgGAE/g 
ekstrak) 

Kadar Total 
Flavonoid (mg 
KE/g ekstrak) 

Daun 8,1077a 4,43a 
Tangkai 4,9823b 0,92b 
Umbi 5,8706c 1,08c 

Superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p<0,05) 

Perbedaan bagian tanaman talas 
berpengaruh signifikan terhadap kadar 
total fenolik dan flavonoid. Kadar total 
fenolik dan flavonoid tertinggi terdapat 
pada bagian daun diikuti umbi dan 
terendah adalah tangkai. 

Kadar total fenolik dan flavonoid 
yang dihasilkan linier dengan jumlah 
rendemen yang dihasilkan. Pada hasil 
perolehan rendemen diketahui rendemen 
tertinggi juga terdapat pada bagian daun, 
diikuti umbi dan terendah adalah tangkai. 
Semakin tinggi rendemen menandakan 
bahwa semakin banyak komponen bioaktif 
yang terkandung dalam ekstrak (Wijaya 
dkk., 2018). Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Wei dkk., (2011) bahwa ekstrak 
daun talas mampu menghambat sel kanker 
payudara lebih besar dibandingkan ekstrak 
umbi talas karena kandungan senyawa 
bioaktif dalam daun lebih besar 
dibandingkan umbi. 

Ditinjau dari sisi morfologi 
tanaman talas, bagian daun talas memiliki 
tekstur yang lebih lunak daripada tangkai 
dan umbi talas, sedangkan tangkai daun 
talas lebih lunak daripada umbi talas. 
Tekstur daun yang lebih lunak memiliki 
kemampuan permeabilitas cairan penyari 
untuk menembus dinding sel menjadi lebih 
mudah. Senyawa pelarut yang menyari zat 
aktif pada daun akan lebih banyak dan 
kadar yang diperoleh juga lebih besar 
daripada tangkai dan umbi talas (Gunawan 
dan Mulyani, 2004).  

 
4. KESIMPULAN 

Perbedaan bagian tanaman berpengaruh 
signifikan terhadap kadar total fenolik dan 
kadar total flavonoid ekstrak tanaman 
talas.  
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ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT BUAH ASAM PAyA (Eleiodoxa 
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Abstract 

Asam paya (Eleiodoxa conferta (Griff.) Burret) contains phenolic compounds which 
can function as antibacterial agents against Staphylococcus aureus. Extraction using soxhlet 
with multilevel polarity, namely n-hexane and ethanol. The antibacterial activity test by TLC 
contact-bioautography showed that the phenolic compounds in the ethanol extract had 
antibacterial activity, and the diffusion test results showed that the ethanol extract had a 
larger inhibition zone diameter than the n-hexane extract. The total phenolic compound of 
extract was determined using the Folin-Ciocalteu reagent. The total phenolic compounds of 
Eleiodoxa conferta (Griff.) Burret. ethanolic extract is 7,326± 0,0989 mg GAE/gram sample. 
The ethanol extract was fractionated using a separating funnel, followed by purification with 
preparative TLC. The phenolic isolates obtained were tested for purity by three eluent TLC. 
The results of antibacterial activity diffution test and TLC contact-bioautography test showed 
that phenolic isolates had antibacterial activity against Staphylococcus aureus.  
 
Keywords :  Eleiodoxa conferta (Griff.) Burret, total phenolic, TLC-contact bioautography, 

soxhlet, Staphylococcus aureus 

 
1. PENDAHULUAN 

Asam Paya (Eleiodoxa conferta 
(Griff.) Burret) adalah satu tanaman yang 
berasal dari Kalimantan Barat yang berasal 
dari famili Araceae. Asam paya juga 
dikenal sebagai asam kelubi atau salak 
hutan. Tumbuhan ini banyak ditemukan di 
beberapa negara dengan rawa-rawa air 
tawar seperti Thailand, Malaysia dan 
Indonesia. Sekilas pohon dan buah asam 
paya mirip dengan salak (Safitri dkk, 2017). 
Buah asam paya memiliki tekstur kulit 

bersisik berwarna kuning gading saat 
masih muda dan berubah menjadi warna 
cokelat saat matang. Tekstur kulit buah ini 
keras dan lebih tebal.  

Asam paya secara tradisional 
dimanfaatkan sebagai obat sariawan dan 
digunakan masyarakat sebagai pemberi 
rasa asam dalam masakan (Afriani dkk, 
2014). Telah dilaporkan bahwa air buah 
asam paya dapat memberikan aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus (Sari dkk, 2019). 
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